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Abstrak
 

Tingkat laju urbanisasi yang tinggi sebagai akibat laju perkembangan ekonomi yang pesat, kota Jakarta

mengalami ledakan populasi penduduk sehingga mengakibatkan meningkatnya jumlah perjalanan akibat

mobilitas penduduk yang akhimya memerlukan peningkatan sistem transportasi kota. 

<br />

 

<br />

Peningkatan jumlah kendaraan bermotor yang lalu lalang di jalan raya di kota baik kendaraan pribadi

maupun angkutan umum merupakan gambaran adanya interaksi antara peningkatan taraf hidup dan 

<br />

kebutuhan mobilitas penduduk. Prediksi perkembangan penduduk Jakarta tahun 2015 akan mencapai 32,3

juta jiwa dengan laju perkembangannya rata-rata 2,19% per tahun dan diperkirakan kebutuhan perjalanan

akan meningkat menjadi 23,7 juta perjalanan per hari, sehingga terjadi peningkatan rata-rata 3,6% per tahun.

Pada tahun 2015 jumlah kendaraan pribadi akan mencapai 4,5 juta kendaraan, hal ini di dapat dari hasil

survei yang menyatakan bahwa penduduk yang berpenghasilan tinggi lebih banyak menggunakan kendaraan

pribadi sedang yang berpenghasilan rendah banyak menggunakan transportasi umum. 

<br />

 

<br />

Permasalahannya dengan meningkatnya jumlah kendaraan yang beroperasi di jalan yang disebabkan oleh

meningkatnya kebutuhan perjalanan, akan berakibat cukup serius terhadap menurunnya kualitas udara. 

<br />

 

<br />

Upaya peningkatan ruas Bekasi-Tangerang adalah untuk memperlancar lalulintas sehingga waktu tempuh

dari dan ke tempat tujuan dapat dipersingkat, pelayanan cepat, memperlancar roda perekonomian dan

pencemaran udara dapat ditekan sehingga darnpak sosialnya positip namun di sisi lain kebisingan

meningkat. Sebagai akibatnya, bagaimana pengaruhnya terhadap kualitas hidup masyarakat kota di sekitar

ruas jalan ini. 

<br />

 

<br />

Maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keterkaitan antara sistem transportasi, kualitas udara

dan dampaknya terhadap kesehatan (persepsi masyarakat) serta memberi masukan kepada perencana

transportasi perkotaan. 

http://lib.ui.ac.id/opac/ui/detail.jsp?id=76026&lokasi=lokal


<br />

 

<br />

Hipotesis yang dipakai yaitu adakah hubungan antara arus lalulintas dan kualitas udara; dan persepsi

dampak kesehatan masyarakat. 

<br />

Metode penelitian yang dipakai adalah untuk lokasi penelitian dipilih berdasarkan metode two stage cluster,

sedang data sosial-ekonomi diperoleh dari hasil wawancara terstruktur dan mendalam dari 570 sampel yang

ditentukan (Purposive stratified random sampling) di 15 kelurahan terpilih yang diwakili oleh pengguna

jalan (penumpang/pengemudi kendaraan pribadi, penumpang kendaraan umum dan pengemudi kendaraan

umum) yang tinggal/beraktivitas pada kawasan penelitian. Kualitas udara dan data lalulintas diperoleh dari

hasil penelitian terdahulu dari instansi terkait. 

<br />

 

<br />

Dari hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa secara umum sistem transportasi mempunyai pengaruh

terhadap kualitas udara serta persepsi dampak kesehatan masyarakat pengguna. Hal ini ditunjukkan oleh

adanya keterkaitan erat antara sistem transportasi dengan kualitas udara dan variabel sosek, sehingga unsur

sosek ini dapat dipergunakan sebagai pengendali kemacetan lalu-lintas di antaranya dengan cara: 

<br />

-	Membatasi urbanisasi penduduk karena laju fertilitas relatif Iebih kecil dibanding dengan laju urbanisasi

penduduk.  

<br />

-	Pembatasan tingkat urbanisasi ini dapat diantisipasi dengan menciptakan suatu lapangan kerja yang

memadai dengan tingkat laju penduduk di suatu wilayah, misalnya dengan menciptakan suatu kawasan

mandiri, sehingga mengurangimobilitas penduduk antar wilayah dan biaya transportasi dapat ditekan. 

<br />

-	Diperlukannya sarana angkutan umum yang memadai, mudah, murah, aman dan nyaman serta ramah

lingkungan, 

<br />

-	Perlunya penataan tata ruang yang tepat dan enforcement dilaksanakan dengan benar, sehingga

perencanaan jaringan jalan dapat dilaksanakan sesuai sasaran (perencanaan terpadu). 

<br />

-	Sebagai perimbangan akibat keterbatasan lahan di perkotaan, maka perencanaan superblok/ kawasan

mandiri sebagai altematif upaya mengatasi kemacetan lalulintas perkotaan serta menyediakan fasilitas-

fasilitas umum yang lain yang sesuai dan cukup dengan kebutuhan masyarakat dengan tingkat pelayanan

yang cukup baik kapasitas, keamanan maupun kenyamanannya dan murah. Dengan demikian masyarakat

akrab dengan lingkungannya, sehingga mengurangi niat untuk berpindah/bergerak ke lingkungan yang lain.

(mengurangi intensitas mobilitas). 

<br />

-	Dari seluruh altematif penanganan yang direncanakan, maka penanganan pelayanan transportasi massal

urnum (Mass Rapid Transportation) adalah solusi yang perlu dipertimbangkan penggunaannya di mesa



mendatang. 

<br />

 

		


